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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk 

karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya akan 

tumbuh menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi dan melakukan 

banyak hal terhadap lingkungannya, baik secara individu maupun sebagai 

makhluk sosial. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa 

mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa, 

sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema 

kehidupan yang dihadapinya. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting 

ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, 

karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di 

sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

saat ini maupun yang akan datang (Fahri dan Baso Tola, 2008: 131). 

Secara total, pendidikan merupakan suatu sistem yang memiliki kegiatan 

cukup kompleks, meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu sama lain. Jika 

menginginkan pendidikan terlaksana secara teratur, berbagai elemen (komponen) 

yang terlibat dalam kegiatan pendidikan perlu dikenali. Pendidikan dapat dilihat 

dari hubungan elemen siswa, guru dan interaksi keduanya dalam usaha 

pendidikan. Hubungan antara elemen siswa dengan guru seharusnya tidak hanya 
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bersifat satu arah saja berupa penyampaian informasi dari guru kepada siswa. 

Proses belajar mengajar justru lebih baik jika dilakukan secara aktif oleh kedua 

belah pihak yaitu siswa dan guru  agar terjadi interaksi yang seimbang antara 

keduanya. Namun demikian, masih kerap ditemui dalam proses belajar mengajar 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), guru menggunakan 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran lebih mengandalkan metode ceramah 

sehingga siswa menjadi bosan dan kurang aktif. Mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) pun masih dianggap  sebagai mata pelajaran yang 

menuntut kemampuan menghafal. Tanpa perlu upaya pemahaman dan dikaitkan 

dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai masalah dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas tentu akan berpengaruh pada hasil belajar. 

(Fahri dan Baso Tola, 2008: 133). 

Permasalahan seperti di atas terjadi pula di SMP Negeri 1 Marisa. 

Berdasarkan pandangan guru bersangkutan, kondisi kelas saat kegiatan belajar 

mengajar masih sering pasif. Sangat sulit untuk terjadinya interaksi aktif baik 

antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan guru. Hasil belajar pun 

masih tergolong rendah. Informasi tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh peneliti 

dengan melaksanakan observasi. Keadaan tersebut, setelah peneliti cermati 

ternyata tidak lepas dari metode pembelajaran yang digunakan. Selama 

pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Siswa 

menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang kurang 

berhasil tentu akan berdampak pada hasil belajar. Dengan demikian, dapat 
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dikatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa kelas VII tersebut tidak terlepas 

dari metode pembelajaran yang kurang variatif. Rendahnya hasil belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Marisa dapat dilihat dari nilai ulangan harian dan mid 

semester. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui bahwa kelas VII memiliki 

hasil belajar yang masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari prosentase jumlah 

siswa yang nilainya telah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) masih 

kurang dari 60% di semua kelas VII.  

Berdasarkan pandangan di atas, maka permasalahan yang muncul adalah 

bagaimana guru dapat menciptakan suatu proses pengajaran yang dinamis. 

Pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Pembelajaran tersebut juga harus dapat meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi sehingga hasil belajar pun meningkat. Salah satu solusinya 

yaitu dengan mengembangkan suatu pendekatan pembelajaran yang membuat 

siswa lebih aktif dan paham terhadap materi pelajaran. Model Pembelajaran 

Kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui interaksi dan  penguasaan siswa terhadap materi.  

Model Pembelajaran kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) adalah 

suatu model pembelajaran yang menekankan adanya kerjasama antar siswa. Siswa 

dibagi ke dalam kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 3-5 siswa 

heterogen. Setiap siswa dalam kelompoknya diberi nomor yang berbeda 

(Mulyatiningsih, 2011). 
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Berdasarkan pemikiran dan permasalahan tersebut di atas maka peneliti 

ingin menerapkannya apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif dengan mencapai hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan (PKn), 0leh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul : “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Model Pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) di Kelas VII B SMP Negeri 1 Marisa Kabupaten Pohuwato“. 

1.2   Identifikasi Masalah 

Permasalahan  yang  ditemui  dalam  kegiatan  belajar  mengajar  PKn  di  

SMP Negeri 1 Marisa. Yaitu  : 

1. Guru kurang merencanakan pembelajaran dengan baik 

2. Guru hanya menggunakan model ceramah dan tugas sehingga siswa  

mengalami kebosanan mengikuti pembelajaran matematika 

3. Guru kurang memberikan contoh-contoh nyata yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

4. Guru kurang memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mencapai 

kompetensi  

5. Pencapaian prestasi belajar tidak mencapai target  

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah “Apakah melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
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dapat meningkatkan  hasil belajar siswa  pada mata pelajaran PKn di kelas VII 

SMP Negeri 1 Marisa Kabupaten Pohuwato ? 

1.4 Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang siswa yang hasil belajarnya rendah terhadap 

pelajaran PKn dan proses pembelajaran yang kurang baik berdampak pada 

kurangnya kedisiplinan siswa terhadap tugas serta proses pembelajaran yang 

dilakukan juga menjadi kurang efektif, jika permasalahan ini tidak dipecahkan 

dampaknya adalah hasil belajar siswa kurang memuaskan.  Pemecahan masalah 

yang dipilih adalah memperbaiki proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

dan karakteristik mata pelajaran PKn, dengan menggunakan model pembelajaran 

NHT. Pada penelitian ini adalah bidang studi PKn.  

1.5  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

Mengetahui apakah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  dapat 

meningkatkan hasil belajar  siswa pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri 1 

Marisa Kabupaten Pohuwato. 

1.6   Manfaat Hasil Penelitian 

a. Bagi siswa :  

Dapat mengenal dan mempratekkan model pembelajaran yang tidak seperti 

biasanya sehingga mereka tidak jenuh dan tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung 
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b. Bagi guru : 

 Dapat mengembangkan model dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) agar lebih bervariasi sehingga tidak menimbulkan 

kebosanan bagi siswa. 

c.  Bagi sekolah : 

Hasil pengembangan ini dapat dijadikan acuan dalam upaya pengadaan inovasi 

pembelajaran Pembelajaran Kewarganegaraan bagi para guru Pendidikan 

Kewarganegaraan yang lain. 

d. Bagi peneliti : 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) serta mampu mengembangkan 

model pembelajaran ini dalam usaha meningkatkat kualitas pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


